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RINGKASAN
	
	Melalui Program Kreativitas Mahasiswa kami ingin menciptakan peluang usaha dengan memperdayakan petani wanita di desa Gumingsir, Kec. Wanadadi, Kab. Banajernegara. Pemberdayaan yang kami lakukan adalah dengan pelatihan keterampilan anaeka kue dan camilan yang berpusat pada pembuatan brownies singkon yang memiliki nilai jual tinggi, gizi yang lengkap dan juga hasilnya untuk menambah pendapatan bagi kaum wanta di desa Gumingsir sendiri.
Alasan lain kami ingin membuat brownis singkong karena di daerah Banjarnegara harga singkong tergolong rendah, dan di daerah Kab. Pagedongan yang merupakan sentral singkong yang bahan singkongnya mudah didapatka, sehingga kami juga ingin memperdayakan para penjual singkong di daerah tersebut. Dari program ini, maka  Program Kreativitas ini tentunya kami harapkan dapat bermanfaat di kemudian hari, tidak hanya bagi kami sendiri sebagai pelaksana program ini namun bagi orang lain.

v
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BAB I
 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pada saat ini, kita telah memasuki suatu era yang baru, yaitu era modernisasi dan post-modernisasi. Efek dari masuknya modernisasi terhadap masyarakat Indonesia adalah dengan masuknya berbagai macam teknologi dan informasi untuk mempermudah pekerjaan sehari-hari masyarakat saat ini. Modernisasi di bidang pertanian di Indonesia di tandai dengan perubahan yang mendasar pada pola-pola pertanian, dari cara-cara tradisional menjadi cara-cara yang lebih maju. Perubahan-perubahan tersebut meliputi beberapa hal, antara lain dalam pengelolahan tanah, penggunaan bibit unggul, penggunaan pupuk, pengunaan sarana-sarana produksi pertanian, dan pengaturan waktu panen. Pengenalan terhadap pola yang baru dilakukan dengan pembenahan terhadap kelembagaan-kelembagaan yang berkaitan dengan pertanian, seperti, kelompok Tani, KUD, PPL, Bank Perkreditan, P3A, dan sebagainya. 
Selama beberapa tahun terakhir, modenisasi pertanian telah membawa perubahan-perubahan yang cukup berarti. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan produksi pertanian yang mencapai puncak ketika tercapainya swasembada pangan. Namun kondisi ini tidak bertahan lama, dan pada akhirnya membawa kembali bidang pertanian di Indonesia dalam suasana keperhatinan / terpuruk yang ditandai dengan menurunnya tingkat produksi, sehingga menjadikan Indonesia kembali sebagai pengimpor beras. 
Pada saat ini, para petani padi di seluruh Indonesia, tidak terkecuali petani padi di masyarakat desa Gumingsir, Kac. Wanadadi, Kab. Banjarnegara merasa kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari keluarga mereka. Para petani padi desa Gumingsir ditintut untuk memenuhi berbagai kebutuhan pokok yang harganya tiap hari kian mahal biayanya, sementara produksi hasil panen para petani tiap tahun kian menurun dikarenakan adanya perubahan cuaca yang extrime dan kurangnya swasembada dari pemerintah pusat, yang berupa kurangnya bantuan pupuk, tenaga ahli, dan kurangnya sarana prasarana yang memadai untuk menunjang hasil poduksi padi para petani desa Gumingsir. Beban petani bertambah ketika para petani padi wanita yang tidak memiliki keterapilan khusus juga harus menanggung beban akibat dari hasil padi yang kian menurun. Para petani padi wanita di desa Gumingsir tidak memiliki pilihan lain selain menjadi ibu rumah tangga, dan ada juga yang berdagang untuk menyambung hidup mereka. 
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Oleh karena itu, untuk menunjang kehidupan para wanita di desa Gumingsir dan sebagai penambah pendapatan para petani, perlu diadakannya pemberdayaan keterampilan khusus bagi para wanita, dapat berupa keterampilan untuk membuat berbagai aneka kue, camilan-camilan, yang dapat diproduksi secara massal oleh masyarakat. Pemberdayaan khusus yang utama bagi masyarakat petani desa Gumingsir adalah dengan dibuatnya kue Brownies Singkong, yang bahan serta pembuatannya mudah, tetapi juga bernilai ekonomis tinggi.

1.2. Rumsan Masalah
Untuk mengatasi permasalahan masyarakat petani desa Gumingsir, maka masalah yang perlu dikaji adalah: 
1. Bagaimanakah cara untuk menunjang kehidupan para petani padi wanita di desa Gumingsir, Kac. Wanadadi, Kab. Banjarnegara?
2. Apakah keterampilan pembuatan Brownies Singkong dapat menunjang pendapatan para wanita di desa Gumingsir, Kac. Wanadadi, Kab. Banjarnegara?

1.3.  Tujuan Program
Proposal penelitian ini merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap nasib para petani wanita di desa Gumingsir, Kac. Wanadadi, Kab. Banjarnegara yang masih minim keterampilannya. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut :
1. Mengatasi masalah yang ditimbulkan dari kurangnya keterampilan para wanita di desa Gumingsir.
2. Dengan pembuatan Brownies Singkong ini, maka dapat menambah pendapatan bagi warga masyarakat.

1.4.  Luaran program
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah para wanita petani di desa Gumingsir dapat memiliki keterampilan usaha dengan menghasilkan berbagai macam produk kue dan camilan yang mampu mendapatkan respon dengan baik dari masyarakat, serta dapat menambah penghasilan dari masyarakat sendiri. Selain itu, para petani wanita mampu mengembangkan produk hasil secara berkesinambungan sehingga masyarakat dapat membuat industri rumah tangga (home industry) dan membuka lapangan pekerjaan baru.



1.5.  Kegunaan Program3

Manfaat yang dapat diperoleh dalam program ini, diantaranya :
1. Meningkatkan keterampilan para petani wanita.
2. Meningkatkan jiwa wirausaha dalam masyarakat.
3. Mengetahui cara mengelola singkong
4. Mengetahui cara mengelola singkong menjadi brownies singkong. 
5. Memeberikan sumbangan ide untuk menciptakan inovasi baru dalam pemanfaatan singkong yang dibuat menjadi brownis singkong yang memiliki nilai jual tinggi.

BAB II4

 Gambaran Masyarakat Sasaran
	Kabupaten Banjarnegara merupakan kabupaten yang terkenal akan berbagai macam Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah dikarenakan wilayahnya yang berada di dataran tinggi Dieng yang memiliki iklim yang subur, sehingga wilayah Banjarnegara sangat produktif  untuk ditanami berbagai macam tanaman seperti : aneka sayur-sayuran, padi, jagung dan lain-lainnya. Salah satu sentral / tepat produksi padi yang terkenal adalah di Kecamatan Wanadadi, yang meyumbang suplai padi ke berbagai wilayah, bukan hanya di dalam wilayah Banjarnegara sendiri, tetapi juga keluar daerah Banjarnegara.
	Pada proposal kegiatan kali ini, kami lebih memusatkan pada para petani wanita yang ada di desa Gumingsir, Kec. Wanadadi, Kab. Banjarnegara. Adapun profil dari desa Gumingsir adalah sebagai berikut :
1. Keadaan Geografi
1.1. Desa Gumingsir dengan luas wilayah	: 146,540	Ha terdiri dari :
· Tanah sawah			: 80,431	Ha.
· Tanah Pemukiman			: 16,578	Ha.
· Tanah Tegalan			:  4,572	Ha.
· Lain-lain				: 44,959	Ha.

1.2. Batas Wilayah
· Sebelah Utara			: Desa Linggasari
· Sebelah Selatan			: Kecamatan Bawang
· Sebelah Barat			: Desa Linggasari
· Sebelah Timur			: Kecamatan Banjarmangu

2. Keadaan Demografi
2.1. Jumlah Penduduk  Desa Gumingsir	: 1.734	orang, terdiri dari :
· Pnduduk laki-laki			: 891	orang
· Penduduk Perempuan		: 843	orang
Jumlah				: 1.734	orang
2.2. Klasifikasi penduduk menurut pekerjaan
· Sedang bekerja			: 991	orang
· Pernah bekerja			: 39	orang
· Belum bekerja			: 192	orang
· Sekolah				: 259	orang
· Mengurus rumah tangga		: 231	orang5

· Tidak bekerja			: 22	orang

Dari profil desa Gumingsir tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah masyarakat yang belum bekerja, tidak bekerja, dan ibu rumah tangga dapat dikatakan banyak. Dari ketiga golongan tersebut, dapat dibilang bahwa mereka adalah para petani wanita yang kurang diberdayakan, sehingga jumlah mereka banyak. Oleh karena itu, kami mengusulkan suatu program pemberdayaan bagi para wanita petani di desa Gumingsir dengan cara pelatihan keterampilan yang salah satunya berupa pembuatan Brownies Singkong yang memiliki nilai jual yang tinggi, serta memiliki peluang pasar yang bagus, tidak hanya di kawasan lingkuangan desa sendiri, tetapi juga dapat dipasarkan ke wilayah Banjarnegara.
Kedaan para petani wanita di desa Gumingsir sangat memperihatinkan, dimana mereka hanya dapat bekerja jiga musim bertanam padi, mulai dari merawat, membersihkan padi dari gulma dan memanen padi. Dikarenakan musim tersebut, mereka selebihnya hanya menjadi ibu rumahtangga musiman yang tidak memiliki pendapatan yang pasti, bahkan seringkali mereka hanya mengandalakan dari penghasilan suami yang kadang bekerja di depo pasir desa Gumingsir.
Untuk kegiatan produksi akan kami laksanakan di sebuah rumah salah satu anggota, yaitu di rumah Kaur Pemerintahan Desa Gumingsir. Pemilihan lokasi produksi mempertimbangkan sumber daya alam yang melimpah salah satunya adalah ketersediaan bahan pembuatan Brownies. Untuk bahan singkong sendiri, kami memilih membelinya dari Kab. Pagedongan Banjarnegara, yang merupakan sentral dari adanya singkong yang melimpah dan harganya relatif lebih terjangkau dari pada membelinya di pasar pusat Banjarnegara. Kemudian sebagai pasar utama, produk ini akan ditawarkan kepada warga sekitar terlebih dahulu, lalu kami akan menawarkan ke toko-toko di Banjarnegara dan daerah lain yang memungkinkan. Dari penjulan ke masyarakat sekitar dan toko-toko di Banjarnegara, maka hasil yang ingin kami capai adalah meningkatnya taraf hidup pendapatan masyarakat petani wanita di desa Gumingsir sendiri.
	Brownies Singkong ini dibuat dari bahan yang berkualitas dan aman bagi kesehatan, dimana terdapat berbagai manfaat dari mengonsumsi brownies singkong, salah satu manfaat dari brownies singkong adalah : memiliki gizi yang tinggi, enak dan memiliki rasa yang khas, lebih tahan lama, serta baik untuk kesehatan karena bahannya terdapat singkong.6


 	



























BAB III7

METODE PELAKSANAAN

	Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di sekitaran desa Gumingsir, Banjanegara. Tahap-tahap pelaksanaannya, yaitu :
a. Persiapan alat dan bahan



Tahapan kegiatan dimulai dari mempersiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan.	

Alat :
· 
· Kompor gas 2 tungku			Nampan plastik 6 buah
· Baskom plastik 4 buah		Timbangan
· Panci pengukus 4 buah		Kemasan brownies singkong
· Kertas roti				Blender 1 buah
Bahan untuk satu brownis singkong, yang berisi 12 potong:
· 100 gram singkong kukus, dihaluskan	
· 100 gram tepung terigu
· 125 gram gula pasir				
· 3 butir telur
· 15 gram almon slice untuk taburan
· 150 gram  drak cooking   chocholate, ditim

b. Pengolahan 
Tahapan ini merupakan  kegiatan mulai dari proses pengupasan bahan baku, pencucian, pengirisan, hingga bahan baku siap untuk dilakukan pengolahan dan menjadi barang jadi. Pengolahan dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai dengan takaran masing-masing, yaitu :

· Kupas singkong dari kulitnya.8

· Bilas singkong 2-3 kali hingga bersih.
· Kukus singkong sampai matang.
· Setelah singkong yang dikukus matang, maka haluskan menggunakan blender.
· Pertama-tama, kocok margarin dan gula sampai lembut, setelah itu masukkan singkong kukus halus. Kocok rata
· Tambahkan telur satu per satu sambil dikocok rata.
· Masukkan tepung terigu, aduk rata. Tambahkan coklat tim. Aduk rata
· Tuang ke dalam loyang brownies yang dioles margarin dan dialasi kertas roti. Taburkan almon slice.
· Oven 35 menit dengan suhu 160° C.
c. Pengemasan
Brownies singkong yang telah matang lalu dipotong kecil-kecil memanjang berbentuk balok atau tabung, yang berjumlah 12 potong. Setelah itu bungkus dengan kertas roti sebagai alas dan masukkan dengan rapi ke dalam kemasan. Brownies singkong dapat bertahan kurang lebih 2-3 hari. 















BAB IV 9

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya
Tabel 1. Rancangan Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang PKM
	1.710.000

	2
	Bahan habis pakai
	6.550.500

	3
	Perjalanan Semarang-Gumingsir untuk pelaksanaan program pemberdayaan
	600.000

	4
	Lain-lain : dokumentasi, promosi, pembuatan laporan
	250.000

	Total Biaya
	9.110.500



4.2. Jadwal Kegiatan
Tabel.6. Jadwal keiatan program
	Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3

	
	Minggu
	Minggu
	Minggu

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Konsultasi Dengan Dosen Pembimbing
	√
	 
	√
	 
	√
	 
	√
	 
	√
	 
	√
	 

	Persiapan Bahan dan Peralatan
	√
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pelatihan dan Praktek
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan 
	 
	√ 
	 
	 
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	 

	Tahap komersialisasi produk
	 
	 
	 
	√
	 
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	 

	Pengujian produk
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	 

	Evaluasi secara umum kegiatan bisnis
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 √
	 
	 
	 
	√

	Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 √
	 
	 
	 
	 √

	Pembuatan draft laporan akhir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


DAFTAR PUSTAKA10


http://dikti.go.id
http://simawa.unnes.ac.id
http://wikipedia.com
Ihsan, Adib. 2010. Peluang Usaha Camilan. Yogyakarta; Pustaka Grhatama
RKPD TH 2013-2014, Desa Gumingsir. Kec. Wanadadi, Kab. Banjarnegara


LAMPIRAN-LAMPIRAN 	11

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota  
A. Identitas Diri Ketua 
	1 
	Nama Lengkap 
	Tri Yuliana

	2 
	Jenis Kelamin   
	Perempuan 

	3 
	Program Studi    
	Ilmu sosial / pend.sosiologi & Antropologi 

	4 
	NIM 
	3401413017

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir    
	Banjarnegara, 12 Juli 1995

	6 
	E-mail    
	triyuliana46@gmail.com

	7 
	Nomor Telepon/HP    
	083862372278



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi        
	MI Muhammadiyah Gumingsir
	SMP N 2 Wanadadi
	MAN 2 Banjarnegara

	Jurusan 
	- 
	- 
	IPS 

	Tahun Masuk-Lulus   
	 2001-2007 
	2007-2010 
	2010-2013 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Workshop PKM FIS 2013
	
	C7 FIS



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan propoasal kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Semarang, 15 Agustus 2015
     							 Pengusul,
	

		(Tri Yuliann)
A. Identitas Diri Anggota 112

	1
	Nama Lengkap
	Fita Purwati

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Fisika/FMIPA

	4
	NIM
	4202423046

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Banjarnegara, 2 Desember 1995

	6
	E-mail   
	dekanavita@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	087837710534


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N 1 Karangtengah
	SMP N 4 Banjarnegara
	MAN 2 Banjarnegara

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Workshop PKM FMIPA 2013
	
	30-31 Agustus 2013
D4 327



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan propoasal kegiatan pemberdayaan masyarakat.



      							Semarang, 15 Agustus 2015
     							 Pengusul,
      							


	
		(Fita Purwati)
     						         


A. Identitas Diri Anggota 213

	1
	Nama Lengkap
	Risma Astutiani

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Matematika/FMIPA

	4
	NIM
	4101413131

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Banjarnegara, 2 Desember 1995

	6
	E-mail   
	rismatiani534@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085647901182


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N 1 Pagedongan
	MTs N 1 Banjarnegara
	MAN 2 Banjarnegara

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Workshop PKM FMIPA
	
	30-31 Agustus 2013
D4 327



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan propoasal kegiatan pemberdayaan masyarakat.

      						Semarang, 15 Agustus 2015
     							 Pengusul,
      							


	
		(Risma Astutiani)


Lampiran 2. Rancangan Biaya14

Tabel 1. Pengeluaran bahan habis pakai
	· Telur  5 kg
	Rp 52.000,00

	· Singkong 1 kg
	Rp  7.500,00

	· Gula pasir 2 kg
	Rp 24.000,00

	· Vanili 
	Rp   6.000,00

	· Garam 
	Rp   5.500,00

	· Emulsifier 
	Rp   8.500,00

	· Tepung terigu 4 kg
	Rp 30.000,00

	· Coklat bubuk
	Rp 15.600,00

	· Minyak goreng 1 kg
	Rp 15.000,00

	· Dark cooking cokelat
	Rp 24.000,00

	· Susu kental manis  (SKM)
	Rp 17.500,00

	· Plastik kemasan 1 ons 175 lembar
	Rp 20.000,00

	Total pengeluaran Harian
	Rp 218.100,00

	Pengeluaran perbulan
Rp. 218.100,00@30 hari
	
Rp 6.550.500


Tabel 2. Alat penunjang
	· Kompr gas 2 tungku
	Rp 250.000,00

	· Baskom plastik 4 buah
	Rp   80.000,00

	· Nampan plastik 6 buah
	Rp 185.000,00

	· Panci pengukus 4 buah
	Rp 600.000,00

	· Timbangan 
	Rp  75.000,00

	· Blender 1 buah
	Rp 400.000,00

	· Kertas roti
	Rp  20.000,00

	· Kemasan brownies singkong
	Rp 100.000,00

	Sub total biaya
	Rp 1.710.000,00



Tabel 4. Perjalanan
	No
	Jenis
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Semarang-Pagedongan
	Praktek dan pembuatan
	6 x 3 orang
	100.000
	600.000

	
	Subtotal Biaya
	600.000
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